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Abstract 

This study aims to analyze the meaning of the term Ulul Albab in the Qur'an using 
Roland Barthes’ semiotic approach. The concept of Ulul Albab frequently appears in 
various verses to refer to a group of people endowed with profound intellectual and 
spiritual depth. According to Barthes’ theory, every sign possesses two levels of 
meaning: denotative (literal meaning) and connotative (symbolic/cultural meaning). 
Through this framework, the study explores the lexical meaning of Ulul Albab and 
maps the symbolic meanings embedded within it in the context of Islamic culture, 
ethics, and spirituality. The findings indicate that Ulul Albab refers not only to rational 
intelligence but also carries deep symbolism of transcendental awareness. This 
research is expected to contribute to the interdisciplinary approach in Qur’anic 
exegesis, particularly in the study of meaning and the philosophy of signs. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna tanda Ulul Albab dalam Al-Qur’an 
menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. Konsep Ulul Albab sering 
muncul dalam berbagai ayat untuk merujuk kepada kelompok manusia yang memiliki 
kedalaman intelektual dan spiritual. Dalam teori Barthes, setiap tanda memiliki dua 
tingkat makna: denotatif (makna literal) dan konotatif (makna simbolik/kultural). 
Melalui pendekatan ini, penelitian ini menelusuri makna tekstual Ulul Albab secara 
leksikal serta memetakan muatan makna simbolik yang terkandung di baliknya dalam 
konteks budaya, etika, dan spiritual Islam. Hasil kajian menunjukkan bahwa Ulul 
Albab tidak hanya menunjuk kepada kecerdasan rasional, tetapi juga mengandung 
simbolisme kesadaran transendental yang mendalam. Kajian ini diharapkan dapat 
memperkaya pendekatan tafsir Al-Qur’an secara interdisipliner, khususnya dalam 
kajian makna dan filsafat tanda. 
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Pendahuluan 
Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam tidak hanya memuat ajaran hukum 

dan akhlak, tetapi juga sarat dengan simbol, metafora, dan istilah-istilah yang 
mengandung makna mendalam. Salah satu istilah yang cukup menonjol adalah Ulul 
Albab—sebuah ungkapan yang tidak sekadar menunjuk pada “orang yang berakal”, 
melainkan juga pada kelompok manusia yang memiliki kedalaman spiritual, 
intelektual, dan reflektif. 

Ungkapan ini berulang kali muncul dalam ayat-ayat Al-Qur’an, sering kali 
dalam konteks seruan untuk berpikir, merenung, dan mengambil pelajaran dari tanda-
tanda penciptaan. Dalam konteks ini, Al-Qur’an tidak hanya berbicara kepada akal 
manusia, tetapi juga mengarah pada “akal yang tercerahkan”—yakni akal yang mampu 
menembus makna batiniah dari realitas. 

Di sinilah kajian semiotika, khususnya teori Roland Barthes, menjadi relevan. 
Barthes membedakan antara makna denotatif (literal) dan konotatif (simbolik atau 
ideologis). Dengan menerapkan pendekatan ini, istilah Ulul Albab dapat dianalisis 
sebagai sebuah “tanda” yang memuat makna lebih dari sekadar teksnya. Pendekatan 
ini membuka ruang untuk membaca Ulul Albab sebagai simbol ideal manusia Qur’ani 
yang mengintegrasikan akal, iman, dan kesadaran eksistensial. 

Kajian ini penting tidak hanya untuk menambah wawasan tafsir terhadap Al-
Qur’an, tetapi juga untuk menjawab tantangan zaman modern, di mana ilmu dan akal 
sering kali terpisah dari nilai-nilai spiritual. Dengan memahami Ulul Albab secara lebih 
mendalam, kita dapat menemukan model intelektual Muslim yang relevan untuk masa 
kini. 
 
Metodelogi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang digunakan 
berupa teks yang perlu dianalisis dan pemaknaan yang mendalam. Menurut Creswell, 
penelitian kualitatif adalah proses penelitian untuk menyelidiki suatu fenomena 
individu atau kelompok yang berasal dari permasalahan sosial atau kemanusiaan. 
Penggunaan penelitian kualitatif dalam penulisan ini bertujuan untuk menjawab 
pertanyaan dalam rumusan masalah, yaitu menemukan, mengungkap serta 
menjelaskan fenomena yang sedang dijadikan pada objek kajian ini. 

Data utama dalam penelitian ini ada teks al Quran serta dilakukan pemilihan 
teks al Quran sebagai sumber data penelitian yang didasarkan bahwa secara linguistik 
al Quran adalah sebuah korpus yang selesai dan tertutup bagi ujaran-ujaran dalam 
bahasa Arab sedangkan kita tidak mempunyai jalan untuk memahaminya terkecuali 
dengan mempelajari teks al Quran. 

Data dari penelitian ini dikumpulkan kemudian diseleksi dari ayat-ayat al 
Quran, lalu analisisnya diambil dari sampel secara acak melalui teknik random atau 
probability sampling. Pemerolehan data penelitian ini dilakukan melalui dua tahap. 
Pertama, menemukan kata, kosakata, kalimat dan ayat dalam al Quran. Kedua, 
mengamati keutuhan makna dan kandungan ayat dalam satu topik dengan meninjau 
aspek kohesi dan koherensi wacananya. 

Analisis yang digunakan oleh penulis menggunakan dua pendekatan. Pertama, 
pendekatan semantik, yakni pembacaan dan pemahaman terhadap ayat al Quran 
dengan menggunakan ilmu semantik. Kedua, pendekatan semiotik, yakni pembacaan 
terhadap al Quran dengan menggunakan ilmu semiotik (retroaktif). 
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Hasil dan Pembahasan 

Semiotika adalah cabang ilmu yang mempelajari tanda, makna, dan proses 
komunikasi. Dalam konteks bahasa, tanda bukan sekadar simbol statis, melainkan 
bagian dari sistem makna yang dinamis dan kompleks. Semiotika digunakan dalam 
berbagai bidang ilmu, termasuk linguistik, sastra, budaya, dan bahkan studi agama. 
Dalam kajian Al-Qur’an, semiotika membantu mengungkap makna lapis-lapis di balik 
penggunaan kata, simbol, dan struktur narasi. Al-Qur’an sebagai kitab yang penuh 
dengan metafora, perumpamaan, dan simbol, menjadi objek yang sangat kaya untuk 
dianalisis secara semiotik. Semiotika Roland Barthes (1915–1980) adalah tokoh 
penting dalam perkembangan semiotika modern. Ia memperluas teori Saussure yang 
memandang tanda terdiri dari dua elemen: 
 • Penanda (signifier): bentuk fisik (kata, gambar, suara) 
 • Petanda (signified): konsep atau makna yang dirujuk oleh penanda 

Barthes menambahkan dua konsep penting dalam kajian makna: 
1. Denotasi dan Konotasi 

• Denotasi adalah makna literal, objektif, dan langsung dari sebuah 
tanda. 

• Konotasi adalah makna tambahan yang bersifat simbolik, subjektif, 
dan dipengaruhi oleh budaya, ideologi, atau latar belakang sosial 
pembaca. 

Contoh sederhana: 
• Kata “hati” → denotasi: organ tubuh 
• Konotasi: tempat perasaan, pusat kesadaran, iman 

2. Mitos dan Ideologi 
Barthes mengembangkan gagasan bahwa tanda-tanda konotatif bisa 

berkembang menjadi mitos—yaitu sistem makna yang memperkuat ideologi tertentu 
dalam masyarakat. Dalam konteks agama, mitos tidak berarti fiksi, melainkan sistem 
simbolik yang menyampaikan pesan spiritual, moral, dan ideologis melalui bahasa yang 
sarat makna. Makna simbolik ulul albab (kajian denotasi dan konotasi roland barth) 
Pengertian Ulul Albab dalam Kajian Tafsir Secara leksikal, Ulul Albab berasal dari 
kata: 

• Ulū (أوُلُو): bentuk jamak dari “dzū” yang berarti “yang memiliki” 

• Al-Albāb (الألباب): bentuk jamak dari lubb, berarti “inti”, “akal murni”, 
atau “pemahaman terdalam” 

• Jadi, Ulul Albab berarti: “orang-orang yang memiliki akal yang 
bersih/murni.” 

Dalam berbagai ayat, mereka sering disebut sebagai: 
 • Orang yang mengingat Allah dalam berbagai keadaan 
 • Orang yang mendalami makna ciptaan-Nya 
 • Orang yang menggunakan akal untuk mendekat pada kebenaran ilahi 
Contoh ayat: 

لْبَ َٰبى  لَْْ
 
ُو۟لِى ٱ تٍ لِْى اَرى لَءَإيَ َٰ لنََّّ

 
َّيْلى وَٱ ل

 
خْتىلَ َٰفى ٱ

 
لَْْرْضى وَٱ

 
تى وَٱ وََٰ مَ َٰ لسَّ

 
نَّ فِى خَلْقى ٱ

ِ
 إ

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan pergantian malam dan siang 
terdapat tanda-tanda bagi Ulul Albab…” (QS. Ali Imran: 190) 
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Kajian Ulul Albab dalam tafsir klasik (Tafsir al-Thabari, al-Qurthubi, Ibn Kathir) 
umumnya menekankan aspek rasionalitas dan keimanan. Pendekatan modern seperti 
hermeneutika dan psikologi spiritual juga mulai digunakan untuk menjelaskan makna 
Ulul Albab dalam konteks kontemporer. Namun, pendekatan semiotika—terutama 
dari Roland Barthes—masih jarang digunakan secara eksplisit dalam studi Ulul Albab, 
sehingga ini menjadi celah kontribusi ilmiah yang kuat. Istilah Ulul Albab muncul lebih 
dari 10 kali dalam Al-Qur’an. Beberapa ayat penting antara lain: 
 1. QS. Ali Imran: 190–191 

لْبَ َٰبى  لَْْ
 
ُو۟لِى ٱ تٍ لِْى اَرى لَءَإيَ َٰ لنََّّ

 
َّيْلى وَٱ ل

 
خْتىلَ َٰفى ٱ

 
لَْْرْضى وَٱ

 
تى وَٱ وََٰ مَ َٰ لسَّ

 
نَّ فِى خَلْقى ٱ

ِ
 إ

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat 
tanda-tanda bagi Ulul Albab…” 
 2. QS. Az-Zumar: 9 

ۦ ۗ قُلْ هَلْ   ِىهى ةَ رَب رَةَ وَيرَْجُوإ۟ رَحَْْ لْءَإخى
 
ذَرُ ٱ دًإ وَقاَئٓىمًا يََْ َّيْلى سَاجى ل

 
نىتٌ ءَإنََءَٓ ٱ نْ هُوَ قَ َٰ ينَ يعَْلمَُونَ  ٱَمَّ ى لََّّ

 
توَىى ٱ يسَ ْ

لْبَ َٰبى  لَْْ
 
َّمَا يتََذَكَّرُ ٱُو۟لوُإ۟ ٱ ن

ِ
ينَ لََ يعَْلمَُونَ ۗ إ ى لََّّ

 
 وَٱ

”…Katakanlah, apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui? Sesungguhnya yang dapat mengambil pelajaran hanyalah Ulul Albab.” 
 3. QS. Al-Baqarah: 179 

لْبَ َٰبى لعََلَّكُُْ تتََّقُونَ  لَْْ
 
أُٓو۟لِى ٱ لْقىصَاصى حَيوَٰةٌ يَ َٰ

 
 وَلكَُُْ فِى ٱ

”…Dan dalam qishas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai Ulul Albab, agar kamu 
bertakwa.” 
 4. QS. Ar-Ra’d: 19 

لَْْ 
 
َّمَا يتََذَكَّرُ ٱُو۟لوُإ۟ ٱ ن

ِ
ىٰٓ ۚ إ لحَْقُّ كََنَْ هُوَ ٱعََْْ

 
ِىكَ ٱ ب ن رَّ ليَْكَ مى

ِ
َّمَآ ٱنُزىلَ إ لْبَ َٰبى ٱفَمََن يعَْلََُ ٱنَ  

“Maka apakah orang yang mengetahui bahwa apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu 
benar, sama dengan orang yang buta? Sesungguhnya yang dapat mengambil pelajaran hanyalah Ulul 
Albab.” 
 
Analisis Denotatif (Makna Leksikal) 
Secara denotatif, Ulul Albab adalah orang-orang yang memiliki akal. Dalam bahasa 
Arab klasik: 
 • Ulū: pemilik 
 • Al-Albāb: bentuk jamak dari lubb, berarti inti akal, atau pemahaman 
yang mendalam dan bersih dari keburukan. 
Makna literal ini merujuk pada manusia yang: 
 • Berakal sehat 
 • Sadar, berpikir 
 • Menggunakan logika dan akal dalam memahami realitas 
 
Analisis Konotatif (Makna Simbolik dan Budaya) 
Dengan pendekatan Barthes, kita telusuri konotasi dari kata Ulul Albab dalam konteks 
budaya Qur’ani dan spiritual Islam: 
1. Simbol Intelektual Ilahiyah 
Ulul Albab bukan hanya “cerdas secara intelektual”, tapi merepresentasikan akal yang 
tunduk kepada wahyu. Konotasi: gabungan antara akal, iman, dan kesadaran akan 
keterbatasan manusia. 
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2. Simbol Kesadaran Eksistensial 
Dalam ayat QS. Ali Imran: 191, Ulul Albab disebut sebagai orang yang: 
 • Mengingat Allah dalam berbagai keadaan (berdiri, duduk, berbaring) 
 • Merenungi ciptaan langit dan bumi 
Konotasi: Ulul Albab sebagai simbol manusia sadar, yang merenungkan 
keberadaannya dan tugas spiritualnya. 

3. Simbol Pembaca Tanda (آيات) 
Dalam banyak ayat, Ulul Albab disebut sebagai orang yang dapat mengambil pelajaran 
dari ayat-ayat Allah—baik yang bersifat kauniyah (ciptaan) maupun qauliyah (wahyu). 
Konotasi: mereka adalah pembaca tanda-tanda Tuhan, bukan sekadar pemilik ilmu, 
tapi pencari makna ilahi. 
D. Pembacaan Ulang dalam Konteks Modern 
Dalam konteks hari ini, Ulul Albab bisa dibaca sebagai simbol intelektual muslim ideal: 
 • Berpikir kritis namun tetap spiritual 
 • Menggabungkan ilmu modern dengan nilai-nilai keimanan 
 • Tidak sekadar rasionalis, tetapi juga kontemplatif 
Menggunakan semiotika Barthes membuka ruang untuk melihat bahwa Ulul Albab 
bukan hanya istilah, tapi narasi tentang identitas manusia ideal versi Al-Qur’an—yakni 
manusia yang akalnya menjadi jembatan menuju Tuhan, bukan penghalang. 
 
Kesimpulan 

Kajian terhadap istilah Ulul Albab melalui pendekatan semiotika Roland 
Barthes menunjukkan bahwa makna Al-Qur’an tidak bersifat tunggal, melainkan 
berlapis dan kaya akan simbolisme. Secara denotatif, Ulul Albab merujuk pada orang-
orang yang memiliki akal murni dan tajam. Namun, melalui analisis konotatif, istilah 
ini melampaui makna literalnya dan menjelma menjadi konstruksi simbolik yang 
merepresentasikan idealitas manusia dalam Islam—yakni manusia yang 
menggabungkan intelektualitas dengan kesadaran spiritual, nalar rasional dengan 
keimanan transenden. 

Sebagai simbol, Ulul Albab memuat pesan ideologis Al-Qur’an tentang 
pentingnya kesadaran, kontemplasi, dan pemahaman terhadap tanda-tanda Tuhan, 
baik dalam bentuk wahyu tekstual maupun realitas kosmologis. Dengan demikian, 
semiotika tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis linguistik, tetapi juga sebagai 
metode hermeneutik untuk memahami kedalaman pesan-pesan ilahiyah yang 
terartikulasikan dalam bentuk-bentuk simbolik. Pendekatan ini membuka 
kemungkinan baru bagi pengembangan studi tafsir tematik yang lebih integratif dan 
dialogis dengan ilmu-ilmu humaniora kontemporer. Maka, Ulul Albab tidak hanya 
penting sebagai istilah teologis, tetapi juga sebagai simbol epistemologis tentang 
bagaimana akal manusia harus diarahkan untuk mengenal dan mendekat kepada 
Tuhan. 
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